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ABSTRACT 
Hypothesis Testing: Inferential statistical science includes hypothesis testing, which 
is used to test statements statistically and draw conclusions as to whether such 
statements are acceptable or not. The Online Dictionary of Indonesian Language 
states that a hypothesis is something that is considered true for the reasoning or the 
ruling of an opinion (proposal, theory, etc.), although its truth needs to be proven. A 
researcher can perform a hypothetical test to determine whether they accept or 
reject a hypothesis to get answers to questions. The only way to find out the truth of 
the hypothesis is to conduct a population survey as a whole. Qualitative library 
studies, i.e. data collection by studying the theory from relevant literature, are used 
in this research. This data collection is done by searching and constructing different 
sources if there is a significant difference in value.  

Keywords: Sample Data, Research Hypothesis Test, Anova Test and T Test. 
 

ABSTRAK 
Uji Hipotesis: Ilmu statistik inferensial mencakup uji hipotesis, yang digunakan 
untuk menguji pernyataan secara statistik dan menarik kesimpulan apakah 
pernyataan tersebut dapat diterima atau tidak. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
online menyatakan hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar untuk alasan 
atau pengutaraan suatu pendapat (proposisi, teori, dan lain-lain), meskipun 
kebenarannya perlu dibuktikan. Seorang peneliti dapat melakukan tes hipotesis 
untuk menentukan apakah mereka menerima atau menolak hipotesis untuk 
mendapatkan jawaban atas pertanyaan. Satu-satunya cara untuk mengetahui 
kebenaran hipotesis adalah dengan melakukan survei populasi secara 
keseluruhan. Studi pustaka kualitatif, yaitu pengumpulan data dengan 
mempelajari teori dari literatur yang relevan, digunakan dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan mencari dan menkontruksi berbagai 
sumber jika ada perbedaan nilai yang signifikan.  

Kata Kunci: Data Sample, Uji Hipotesis Penelitian, Uji Anova Dan Uji T. 
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PENDAHULUAN 

Statistik sering dianggap sebagai penyampaian informasi tentang data dalam 

bentuk tabel dan grafik, statistik memainkan peran penting dalam proses penelitian. 

Fakta bahwa statistika adalah metode yang digunakan untuk pengumpulan, 

pengolahan, analisis, penyajian, dan pengambilan kesimpulan dari data. (Delaila Siregar 

et al., 2024). 

Uji Hipotesis: Ilmu statistik inferensial mencakup uji hipotesis, yang digunakan 

untuk menguji secara statistik suatu pernyataan dan menarik kesimpulan apakah 

pernyataan tersebut boleh diterima atau tidak. Kamus Besar Bahasa Indonesia online 

mendefinisikan hipotesis sebagai sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau 

pengutaraan suatu pendapat (proposisi, teori, dan lain-lain), meskipun kebenarannya 

masih perlu dibuktikan. Kamus Besar Bahasa Indonesia online mendefinisikan hipotesis 

sebagai suatu pernyataan atau pendapat sementara yang kurang kuat atau tidak benar 

sehingga perlu dibuktikan (KBBI, n.d.). Pengujian hipotesis juga menggunakan data 

sampel untuk menguji hipotesis atau asumsi tentang parameter populasi. Untuk 

mendapatkan jawaban atas pertanyaan, seorang peneliti dapat melakukan tes hipotesis 

untuk menentukan apakah mereka menerima atau menolak hipotesis tersebut. . 

(Anuraga et al., 2021). 

Perumusan Hipotesis, Hipotesis penelitian adalah hipotesis yang dibuat oleh 

peneliti. Hipotesis penelitian harus diterjemahkan ke dalam kalimat matematika 

sebelum diuji secara statistik. Hipotesis statistik terdiri dari dua bagian: hipotesis nihil 

(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).Sangat ketat adalah peraturan yang digunakan untuk 

mengubah hipotesis penelitian menjadi hipotesis statistik. Ini sesuai dengan sifat 

statistik sebagai cabang matematika, yang berarti konsisten dalam sistemnya. Selain itu, 

ada kemungkinan besar bahwa peneliti akan sampai pada kesimpulan yang salah jika 

terjadi kesalahan dalam perumusan hipotesis statistik. (M. Zaki & Saiman, 2021). 

Prosedur Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang digunakan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis tentang parameter populasi diterima atau tidak. 

Setidaknya lima langkah harus dilakukan dalam pengujian hipotesis statistik:  

1. Merumuskan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1),  

2. Menemukan tingkat signifikansi (α) yang digunakan,  

3. Menemukan statistik uji yang benar dan menghitung nilai statistik aritmatika, 

dan  

4. membuat keputusan.  

 

Untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak berpasangan atau 

tidak terkait, digunakan uji statistik yang disebut uji-t. Tidak saling berpasangan berarti 

penelitian dilakukan untuk dua subjek yang berbeda sebagai sampel. Uji perbedaan 

varian antara dua kumpulan data berbeda adalah dasar dari pengujian ini. Oleh karena 
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itu, sebelum memulai pengujian, Anda harus memastikan apakah variasinya sama 

(Variasi Sama) atau berbeda (Variasi Berbeda). 

T-test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel berasal dari populasi yang 

sama dengan rata-rata yang sama. Uji-t digunakan untuk menguji satu atau dua 

populasi, dan uji-t untuk satu sampel membandingkan dua rata-rata (mean) untuk 

menentukan apakah perbedaan rata-rata adalah fakta atau kebetulan. 

Uji berpasangan adalah uji parametrik yang dapat dilakukan pada dua set data 

yang dipasangkan. Uji-t sampel independen dapat digunakan untuk menentukan 

apakah ada perbedaan rata-rata antara dua sampel berpasangan atau terkait, karena 

sampel berpasangan memiliki jumlah data yang sama atau berasal dari sumber yang 

sama. Langkah berikutnya adalah menentukan apakah data tersebut merupakan data 

parametrik atau tidak berdasarkan syarat parametrik. Jika data tersebut merupakan 

data parametrik, metode ini dapat digunakan; jika tidak, perbandingan rata-rata dua 

kelompok nonparametrik dapat dilakukan untuk mengetahui apakah mereka 

memenuhi syarat parametrik. (Yudi Saputra et al., 2022). 

Nilai P, yang menunjukkan kekuatan skor penolakan, biasanya ditunjukkan oleh 

program perangkat lunak statistik. Untuk membandingkan nilai P dengan tingkat 

signifikansi atau nilai alfa, Ho ditolak jika nilai P lebih kecil dari tingkat signifikansi atau 

nilai alpha, tetapi jika nilai P lebih besar, maka Ho diterima. Nilai p adalah kemungkinan 

bahwa pengamatan sampel memiliki perbedaan besar dari nilai yang diamati yang 

hipotesis nolnya benar. Nilai P yang sangat kecil menunjukkan kemungkinan H tidak 

benar, sedangkan nilai P yang besar menunjukkan kemungkinan Ho tidak benar. Kita 

harus mengurangi luas kurva pada rentang angka z sebesar setengah untuk 

mendapatkan nilai P. 

Analisis perbedaan, atau metode anova, menganalisis hubungan antara variabel 

lainnya untuk menentukan variabel data yang paling dominan. Desain Acak Sempurna 

(DAS) melihat berbagai jenis eksperimen yang hanya memiliki satu faktor dengan nilai 

berubah-ubah. Contohnya adalah ANOVA untuk desain acak sempurna. Dalam desain 

acak sempurna, tidak ada batasan untuk pengacakan. Jika unit eksperimen tidak 

homogen, desain acak sempurna digunakan.. (Valentino et al., 2021). 

Uji anova satu arah, juga dikenal sebagai uji anova satu arah, digunakan untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan rata-rata antara lebih dari dua kelompok 

sampel. Sumber keragaman yang dianalisis hanya berlangsung satu arah, yaitu antar 

perlakuan. 

Anova dikembangkan dari asumsi-asumsi keparametrikan, yang mencakup: (1) 

bahwa sampel penelitian harus berasal dari populasi yang tersebar atau tersebar secara 

normal, (2) bahwa nilai varians dalam kelompok sampel harus menunjukkan 

homogenitas, (3) bahwa data yang akan diolah harus berskala rasio atau interval, dan 

(4) bahwa sampel penelitian harus diambil secara acak. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kualitatif metode studi pustaka (library research), 

yaitu metode pengumpulan data dengan memahami dan mempelajari teori-teori dari 

berbagai literatur yang relevan. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mencari 

sumber dan menkontruksi dari berbagai sumber, termasuk Untuk mendukung proposisi 

dan gagasan, bahan pustaka yang diperoleh dari berbagai referensi harus dianalisis 

secara kritis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji T satu sampel, metode statistik yang sangat efektif untuk menguji hipotesis 

tentang nilai rata-rata populasi, digunakan jika ada perbedaan yang signifikan antara 

nilai rata-rata populasi yang diketahui dan nilai rata-rata sampel. 

ANOVA, atau Analisis Variansi, adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dari dua atau lebih kelompok. Tujuan dari perbandingan ini 

adalah untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

kelompok tersebut, atau apakah perbedaan tersebut dapat dijelaskan oleh keberadaan 

variabel acak. ANOVA juga sangat kuat dan digunakan dalam banyak bidang, seperti 

psikologi, biologi, dan ekonomi. Selain itu, ANOVA dapat digunakan untuk menguji 

hipotesa yang berkaitan dengan ekonomi, biologi, atau psikologi. 

 

Hasil dan Data Uji One Sample T 

Tabel 1. Data Uji One Sample 

Sampel 

Anak 
Tinggi 

1 95 

2 101 

3 99 

4 98 

5 99 

6 102 

7 100 

8 99 

9 97 

10 101 

11 98 

12 96 

13 102 

14 99 

15 98 
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16 97 

17 100 

18 102 

19 102 

20 100 

 

Hasil Uji One Sample T 

 
Gambar 1. Hasil Perhitungan One Sample T 

 
Berdasarkan data dari uji satu sampel T yang dilakukan pada dua puluh data, nilai 

rata-rata 99,250, standar deviasi rata-rata 2,074, standar eror rata-rata 0,464 dan nilai P 

0,000. Ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dengan signifikansi 0,05. 

Oleh karena itu, rata-rata kedua populasi tersebut berbeda. 

 

Hasil dan Data Uji Two Sample T 

Tabel 2. Hasil Uji Two Sample 

Nilai Sebelum 

(X) 

Nilai Sesudah 

(Y) 

65 75 

50 80 

55 76 

48 65 

51 60 

49 70 

54 64 

55 78 



 

780 
 

40 80 

56 69 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Two Sample T 

Nilai rata-rata (X) adalah 52,30, nilai rata-rata (Y) adalah 71,70, standar deviasi (X) 

adalah 6,50, standar deviasi (Y) adalah 7,13, standar gangguan rata-rata (X) adalah 2,1, 

standar gangguan rata-rata (Y) adalah 2,3, dan nilai P adalah 0,000, yang menunjukkan 

bahwa signifikansi adalah kurang dari 0,05, dan H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena 

itu, rata-rata kedua populasi tersebut berbeda. 

 

Hasil dan Data Uji Paired T-test 

Tabel 3. Hasil Uji Paired 

Mesin  

Stepping A 

Mesin 

Stepping B 

70 90 

71 91 

72 92 

70 93 

71 94 

72 96 

70 86 

70 97 

71 98 
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72 100 

 

 
Gambar  3. Hasil Uji Paired 

 
Nilai rata-rata (A) adalah 70,90, nilai rata-rata (B) adalah 93,70, standar deviasi 

(A) adalah 0,88, standar deviasi (B) adalah 4,19, standar gangguan rata-rata (A) adalah 

0,28, standar gangguan rata-rata (B) adalah 1,33, dan p-nilai adalah 0,000, yang 

menunjukkan bahwa signifikansi adalah kurang dari 0,05, dan H0 ditolak, dan H1 

diterima. Oleh karena itu, rata-rata populasi tidak sama. 

 

 

Hasil dan Data Uji Anova One Way dan Two Way 

Tabel 4. General Linier Model 

Jenis 

Kelmin 
Usia 

Total Belanja 

Olshop 

Perempuan <20 Rp200.000 

Perempuan 20-3- Rp180.000 

Perempuan >30 Rp560.000 

Laki-laki <20 Rp230.000 

Laki-laki 20-30 Rp150.000 

Laki-laki >30 Rp250.000 
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Hasil Uji Anova One Way 

 
Gambar  4. Hasil Uji Anova One Way 

Nilai usia dibandingkan dengan total belanja toko seperti berikut: DF 3, Adj SS 

64583333333, Adj MS 21527777778, F-Value 0,89, dan P-Value 0,568. Ini menunjukkan 

bahwa H0 memiliki signifikansi 0,05, dan H1 ditolak. Oleh karena itu, populasi rata-rata 

sama. 
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Gambar 5. Interval Plot One Way 

 

Data grafik yang berkaitan dengan perbandingan belanja Olshop dan usia dapat 

ditemukan di sini. Belanja online lebih banyak dilakukan oleh orang berusia lebih dari 30 

tahun. Ini terlihat dalam gambar diagram, dengan belanja rata-rata usia lebih dari 30 

tahun sekitar Rp 400.000, sementara belanja antara dua puluh ribu hingga Rp 500.000. 

Hal ini dapat berdampak pada keseimbangan data statistik terhadap usia di bawah dua 

puluh tahun dan usia dua puluh hingga 30 tahun. 
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Hasil Uji Anova Two Way  

 
Gambar 6. Hasil Anova Two Way 

Nilai usia lebih dari 30 didapatkan Coef 167500, SE Coef 103002, T-Value 1,63, P-Value 

0,245, dan VIF 1,24 berdasarkan data yang telah diuji Anova dari data.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil yang didapat, dapat memulai dengan mempelajari konsep dasar 

analisis varian, mengumpulkan data, menghitung variasi dalam dan antar kelompok, dan 

menginterpretasikan hasilnya. Mereka juga dapat menghitung nilai F dan mengetahui 

langkah-langkah penyelesaian analisis varian satu arah. Peneliti dapat memulai dengan 

mempelajari konsep dasar analisis varian, mengumpulkan data, menghitung variasi 

dalam dan antar kelompok, dan menginterpretasikan hasilnya. Mereka juga dapat 

menghitung nilai F dan mengetahui langkah-langkah penyelesaian analisis varian satu 

arah. Peneliti dapat memahami konsep dasar analisis varian satu arah dan perbedaan 

antara variasi dalam dan antar kelompok dengan mempelajari konsep dasar analisis 
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varian, kemudian mengumpulkan data sampel, menghitung nilai t-statistik, dan 

menentukan signifikansi uji dengan menggunakan nilai p.  
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